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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, ukuran
perusahaan dan likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan tekstil dan garmen. Pendlitian
dilakukan di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Jumlah sampel yang digunakan 8
perusshaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi linier
berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asums klasik untuk memastikan model regresi
linear yang digunakan telah memenuhi asumsi dasar dari analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Kata kunci: profitabilitas, perputaran modal kerja, ukuran perusahaan, likuiditas

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of working capital turnover, company
size and liquidity on the profitability of textile and garment companies. The research is
conducted in Indonesia Stock Exchange year 2014-2016. The number of samples used by 8
companies using purposive sampling method. The analysis technique used is multiple linear
regression. Before the multiple linear regression analysis was carried out, the classical
assumption test was performed to ensure that the linear regression model used had met the
basic assumptions of multiple linear regression analysis. The results showed that working
capital turnover had a positive and significant effect on profitability, the size of the
company had no significant effect on profitability and liquidity had a positive and
significant effect on profitability.

Keywords: profitability, working capital turnover, firmsize, liquidity
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pada dasarnya tidak terlepas dari tujuannya yaitu untuk
memperoleh laba yang optimal untuk kelangsungan hidup perusahaannya.
Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain
profitabilitas perusahaan itu sendiri (Sartono, 2010:122). Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai dan meningkatkan laba atau
keuntungan yang didapatkan, dengan bahasa lain profitabilitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal
yang digunakan menghasilkan laba perusahaan (Sartono, 2010:122). Profitabilitas
perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk
itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk dapat menilainya. Alat analisis yang
dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Dalam mengukur profitabilitas ini rasio
keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas mangemen
berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh dari penjuaan dan investasi.
Menurut Sartono (2010:123) ada beberapa pengukuran rasio profitabilitas, antara
lain: Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets
(ROA) dan Return On Equity (ROE). Profitabilitas dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Dengan mengetahui rasio ini,
akan dapat diketahui apakah perusahaan efisen dalam memanfaatkan aktivanya
dalam kegiatan operasiona perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas dalam

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
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Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal perusahaan. Menurut Soebiantoro (2007) faktor interna
adalah merupakan sekumpulan variabel yang dapat dikendalikan perusahaan
sedangkan faktor eksternal tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh
perusahaan. Faktor eksternal perusahaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan dari luar perusahaan itu sendiri misalnya kondisi makro
ekonomi. Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional
perusahaan yang dalam hal ini keputusan pengambilan kebijakan yang berkaitan
dengan kinerja keuangan perbankan, seperti inflasi, suku bunga dan produk
domestik bruto (PDB). Menurut Kasmir (2013:89) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas yaitu margin laba bersih, perputaran total aktiva, laba
bersih, penjualan, total aktiva, aktivatetap, aktivalancar, dan total biaya.

Menurut Tandelilin (2010:372), salah satu indikator untuk melihat prospek
suatu perusahaan dimasa datang adal ah dengan melihat pertumbuhan profitabilitas
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin
berpeluang perusahaan tersebut akan berkembang dimasa mendatang mengingat
keuntungan yang diperolen dapat diinvestasikan kembali untuk operasional
perusahaan. Sebaliknya apabila profitabilitas perusahaan rendah maka peluang
untuk berkembang semakin kecil. Profitabilitas yang tinggi akan mendukung
kegiatan operasional secara maksilmal. Dalam penelitian ini profitabilitas
dipengaruhi oleh perputaran moda kerja, ukuran perusahaan dan likuiditas.
Apabila perusahaan tidak dapat mempertahankan “tingkat perputaran modal kerja

yang baik”, maka kemungkinan sekali perusahaan akan berada dalam keadaan
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insolvent (tidak mampu membayar kewgjiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo)
dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidas atau bangkrut (Lukman
Syamsudin, 2007:201).

Menurut Sawir (2009:129) Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar
yang dimiliki oleh perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang
harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.
Pengelolaan modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal kerja atau working
capital turnover yang merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu yang artinya seberapa
banyak modal kerja berputar selama satu periode atau dalam suatu periode. Rasio
ini diukur dengan cara membandingkan antara penjualan dengan total aktiva
lancar dikurangi hutang lancar (Kasmir, 2012: 182). Moda kerja merupakan
bagian yang penting bagi perusahaan untuk kegiatan operasionanya sehari-hari.
Selain itu, informasi modal kerja digunakan untuk mengambil keputusan
mengenal jumlah dan komposisi aktivalancar dan bagaimana membiayai aktiva.

Munawir (2004:240) menyatakan bahwa perputaran moda kerja
menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja dan berputar
dalam satu periode. Jumlah penjualan yang bisa dicapai oleh setiap rupiah modal
kerja, dan jumlah penjualan tersebut otomatis berpengaruh terhadap profitabilitas.
Semakin cepat perputaran modal kerja menunjukkan semakin efektif penggunaan
moda kerja yang berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan.
Dengan adanya perputaran modal kerja yang tinggi perusahaan tidak akan

mengalami kesulitan dan hambatan yang akan mungkin timbul di masa yang akan
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datang yang akan berdampak pada perolehan profit perusahaan. Berdasarkan
penelitian sebelumnya perputaran modal kerja diketahui berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sebagaimana diungkapkan oleh
Adjapong and Padachi (2014), Geetam and Samanta (2017), Tsagem et al. (2015)
serta Dharmendra (2015) sedangkan menurut Zeeshan Ahmed et al. (2016)
mengungkapkan bahwa perputaran moda kerja berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan.

Faktor kedua dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan dimana perusahaan yang besar
akan lebih mudah mendapatkan pinjaman dari luar baik dalam bentuk hutang
maupun modal saham karena biasanya perusahaan besar disertai dengan reputas
yang cukup baik dimata masyarakat (Sartono, 2010:249). Penentuan besar
kecilnya ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjuaan, total
aktiva, rata-rata tingkat penjualan, dan rata-rata total aktiva (Seftianne dan
Handayani, 2011).

Sawir (2005:101) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dinyatakan sebagai
determinan dari struktur keuangan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau
nilai dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan total
aktiva, log size, nila saham, dan lain sebagainya Pada dasarnya ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar (large firm),
perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Salah satu
tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah total aset atau

aktiva dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset besar
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menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapa tahap kedewasaan
dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki
prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Selain itu aset
perusahaan yang besar akan membuat perusahaan lebih stabil dibandingkan
perusahaan kecil, karena memiliki kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar,
kurang rentan terhadap fluktuasi ekonomi, sehingga mampu menghadapi
persaingan ekonomi. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yazdanfar and Ohman (2016) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, hal ini juga didukung oleh
peneliti sebelumnya yaitu Y azdanfar and Ohman (2014), Ehi-Oshio et al. (2013),
Gill et al. (2011), Abu Tapanjeh (2016), Y azdanfar Darush (2013) serta Niresh
and Velnampy (2014).

Menurut Kasmir (2010:128) likuiditas adalah ketidakmampuan perusahaan
membayar kewajibannya terutama utang jangka pendek yang sudah jatuh tempo
yang disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, bisa dikarenakan memang
perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. Kedua, bisa sgja perusahaan
memiliki dana namun pada saat jatuh tempo tidak memiliki dana sama sekali
secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan
aktiva lainnya seperti menagih hutang, menjual surat-surat berharga, atau menjual
aktivalainnya yang dimiliki perusahaan.

Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) adalah salah satu
rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan dengan cara membandingkan

aset lancar dengan hutang lancar. Menurut Brigham (2012:134) current ratio
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merupakan sebuah rasio likuiditas yang menggambarkan sampa sgauh apa
kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan akan dikonversikan menjadi
kas dalam waktu dekat. Investor dapat menggunakan rasio ini untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menutup hutang lancarnya dengan aset lancar yang
dimiliki. Menurut Sartono (2011:206), semakin tinggi current ratio berarti
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewsgjiban jangka
pendek. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar
yang menganggur. Jadi hal tersebut tidak baik bagi profitabilitas perusahaan
karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan
aktiva tetap (Hanafi dan Halim, 2003:54). Berdasarkan peneliti terdahulu yang
dilakukan oleh Khatik and Varyhese (2015) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap profitabilitas tetapi hal ini tidak sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ehi-Oshio et al. (2013), Gill et al. (2011), serta
Varghesa and Dhote (2014) menyatakan bahwa likuiditas berdampak negatif
terhadap profitabilitas.

Penelitian ini dilakukan pada industri tekstil dan garmen mengingat
perkembangan industri tekstil dan garment di Indonesia menarik untuk dicermati.
Industri tekstil dan garmen saat ini menjadi industri strategis bagi perekonomian
Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. Bahkan, industri ini
bagian sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan menjadi salah satu
sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja. Ekspor tekstil dan produk
tekstil Indonesia mencapai US$12,4 miliar pada tahun 2017, melebihi target dari

Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) sebesar US$11,8 miliar. Pemerintah sendiri
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bahkan menargetkan pertumbuhan ekspor di 2019 tumbuh menjadi US$15 miliar.
Permintaan tekstil yang tinggi di Asia Tenggara dan Timur Tengah menjadi faktor
yang menentukan untuk mencapal target tersebut (www.tribun.com). Hal inilah
yang menjadi alasan peneliti memilih perusahaan tekstil dan garmen sebagai
sampel penelitian karena industri ini merupakan salah satu industri yang terus
mengalami perkembangan disetiap tahunnya.

Menurut Samsul (2006:200) terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan baik itu faktor mikro maupun faktor makro. Faktor
makro ekonomi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi yang
merupakan faktor eksternal yang mempunyal pengaruh terhadap kinerja saham
maupun perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti tingkat
bunga, tingkat inflasi, kurs valuta asing, peredaran uang, kebijakan pemerintah
dan lain-lain, sedangkan faktor mikro ekonomi berada dalam perusahaan itu
sendiri antara lain ditunjukkan oleh rasio keuangan perusahaan, seperti margin
laba bersih, perputaran total aktiva, laba berssh per saham (Earning per
Share/EPS), penjualan, total aktiva, aktiva tetap, aktiva lancar, total biaya, nilai
buku persaham, rasio ekuitas terhadap utang (debt to equity ratio), dan lain-lain.
Penilaian kinerja perusahaan dengan memperhatikan faktor makro sangat penting
dilakukan, untuk mengetahui pengaruh yang mungkin timbul dari faktor eksternal
yang tidak dapat diatur oleh perusahaan itu sendiri yang nantinya dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapa dan

meningkatkan laba atau keuntungan yang didapatkan, dengan bahasa lain
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profitabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang digunakan menghasilkan laba perusahaan
(Sartono, 2010:122). Menurut Putra (2012) profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kekayaan dan sumber
yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya. Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran
kegiatan atau kondis keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas
pemegang saham untuk menilai Kinerja sebagal suatu persentase dari beberapa
tingkat aktivitas atau investas. Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas
(profitability ratio). Menurut Raharjaputra (2009:199) rasio profitabilitas
merupakan rasio yang mengukur seberapa besar efektivitas mangemen atau
eksekutif perusahaan yang dibuktikan dengan kemampuan menciptakan
keuntungan atau dapat diartikan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis
perusahaan.

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas mangemen berdasarkan hasil
pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga
mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah
badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang.
Dengan demikian, setiap badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha,

makan kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan |ebih terjamin.
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Faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan Menurut Soebiantoro
(2007) terdapat dua faktor. Faktor internal adalah merupakan sekumpulan variabel
yang dapat dikendalikan perusahaan seperti penghimpunan dana, mangemen
likuiditas serta rasio-rasio keuangan, rasio keuangan yang digunakan untuk
mempengaruhi profitabilitas dalam penelitian ini adalah perputaran modal kerja,
ukuran perusahaan dan likuiditas. Faktor eksterna merupakanperistiwa-peristiwa
yang terjadi di luar perusahaan, sehingga tidak dapat dikendalikan secara
langsung oleh perusahaan. Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi
operasional perusahaan yang dalam ha ini keputusan pengambilan kebijakan
yang berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan, seperti inflasi, suku bunga
dan PDB (Produk Domestik Bruto).

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau
dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Sawir, 2009:129). Moda kerja sangat
dibutunkan dalam menjalankan kegiatan suatu perusahaan, modal kerja sangat
penting daam menunjang kelancaran kegiatan operas perusahaan agar
perusahaan dapat berjalan dengan baik secara berkesinambungan sehingga modal
kerja harus tersedia, untuk membiaya berbaga pengeluaran perusahaan sehari-
hari.

Menurut Munawir (2012:114) modal kerja penting bagi perusahaan karena
dengan modal kerja yang cukup memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi
dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau

menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau
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kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya moda kerja yang berlebihan
menunjukkan dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian
bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah
disa-siakan. Sebaliknya tidak tercukupinya modal kerja merupakan sebab utama
kegagalan bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012:182) perputaran moda kerja (net working capital
turnover) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilal
kefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Dalam pengelolaan
modal kerja yang perlu diperhatikan tiga elemen utama modal kerja, yaitu kas,
piutang dan persediaan. Dari semua elemen modal kerja dihitung perputarannya.
Semakin cepat tingkat perputaran masing-masing elemen moda kerja, maka
modal kerja dapat dikatakan efisien. Tetapi jika perputarannya semakin lambat,
maka penggunaan modal kerja dalam perusahaan kurang efisien (Esra dan
Apriweni, 2005). Untuk menilai efisens moda kerja dapat digunakan rasio
antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata yang sering disebut
working capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini menunjukkan
hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan
untuk tiap rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja yang rendah menunjukkan
adanya kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran
persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar.

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset perusshaan yang
digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan. Semakin besar ukuran

perusahaan, berarti aset yang dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana
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yang dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasionanya pun
semakin banyak. Semakin besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi
keputusan mangjemen dalam memutuskan pendanaan apa yang akan digunakan
oleh perusshaan agar keputusan pendanaan dapat mengoptimakan nilai
perusahaan.

Menurut Riyanto (2011:299) suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya
tersebar sangat luas, modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak dominan
terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan yang kecil
sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan jumlah saham akan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak
dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka pada
perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai
pertumbuhan penjualan dibandingkan dengan perusahaan yang kecil.

Tingkat kepercayaan investor juga dapat diukur melalui ukuran perusahaan.
Dimana semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang
artinya semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang akan meningkatkan
nila perusahaan. Bagi perusahaan besar yang memiliki total aktiva yang tinggi
akan membuat investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Ukuran perusahaan juga dapat diukur dengan menggunakan logaritma

natural dari total aset perusahaan. (Ramadan, 2012).
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Menurut Sartono (2010:116) likuiditas menunjukan kemampuan untuk
membayar kewgjiban finansia jangka pendek tepat pada waktunya, likuiditas
perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu yang mudah untuk
di ubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan.
Menurut Riyanto (2010:25-26) likuiditas berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewgjiban finansianya yang
segera harus di penuhi. Jumlah alat-dat pembayaran (alat-alat likuid) yang
dimiliki oleh perusahaan pada suatu waktu tertentu merupakan kekuatan
membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Likuiditas perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR) sebaga aat untuk
menganalisis dan menilai posis likuiditas perusahaan. Menurut Riyanto,
(2010:28) current ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan utang
lancar, maka setiap transaks yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar
atau utang lancar baik masing-masing atau kedua-duanya, akan dapat
mengakibatkan perubahan current ratio, yang ini berarti akan mengakibatkan
perubahan tingkat likuiditas. Current ratio yang tinggi menunjukkan posis yang
baik bagi parakreditor, oleh karenaterdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa
utang perusahaan itu akan dapat dibayar pada waktunya. Hal ini terutama berlaku
bila pimpinan perusashaan menguasai pos-pos modal kerja dengan ketat dan
semestinya. Pada umumnya suatu current ratio yang rendah lebih banyak
mengandung risiko dari pada suatu current ratio yang tinggi, tetapi kadang-
kadang suatu current ratio yang rendah menunjukan pimpinan perusahaan

menggunakan aktiva lancar sangat efektif yaitu bila saldo disesuaikan dengan
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kebutuhan minimum sgja dan perputaran piutang dari persediaan ditingkatkan
sampa pada tingkat maksmum. Jumlah kas yang diperlukan tergantung dari
besarnya perusahaan dan terutama dari jumlah uang yang diperlukan untuk
membayar utang lancar, berbagal biaya rutin dan pengeluaran darurat (Tunggal,
2005:157).

Menurut Munawir (2005:72) rasio yang paing umum digunakan untuk
menganalisis posis moda kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini
menunjukan bahwa nila kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang ada
sekian kalinya hutang jangka pendek. Current ratio 200 persen kadang-kadang
sudah memuaskan bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya
rasio tergantung pada beberapa faktor, suatu standar atau rasio yang umum tidak
dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. Current ratio 200 persen hanya
merupakan kebiasaan (rule of thumb) dan akan digunakan sebagal titik tolak
untuk mengadakan penelitian atau analisa yang lebih lanjut. Menurut Munawir
(2004:72) current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of savety)
kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum
tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo
karena proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan,
misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan taksiran tingkat

penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan
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menunjukan adanya over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo
piutang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.

Moda kerja adalah salah satu hal yang sangat penting bagi perusahaan
karena perusahaan selalu membutuhkan modal kerja agar dapat membiayal
kegiatan perusahaannya sehari-hari, misalnya untuk membeli persediaan barang
dagangan, membayar upah buruh, ggji karyawan, dan sebagainya, dimana dana
yang sudah dikeluarkan diharapkan bisa cepat kembali lagi masuk kedalam kas
perusahaan melalui hasil penjuaannya. Adanya moda kerja yang berlebihan
menujukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini memberikan kerugian
karena dana yang tersedia tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan.
Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab utama kegagalan
perusahaan dalan menjalankan perusahaannya. Keefektifan penggunaan modal
kerja dapat diukur dengan rasio perputaran moda kerja (working capital
turnover).

Modal kerja yang baik dan cukup akan menunjang tingginya profitabilitas
perusahaan, semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja semakin efektif
penggunaan modal kerja dan semakin cepat modal kerja berputar sehingga
semakin besar keuntungan yang didapatkan untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Sehingga, moda kerja berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Adjapong and Padachi (2014),
Geetam and Samanta (2017), Tsagem et al. (2015) serta Dharmendra (2015) yang
menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan

terhadap profitabilitas perusahaan.
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Hi: Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan.
Penentuan besar kecilnya skala perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total
penjualan, ratarata tingkat penjualan, total aktiva dan rata-rata total aktiva
Perusahaan yang besar memiliki total asset yang besar, sehingga perusahaan
mampu mengoptimalkan kingja perusahaan, dengan aset yang dimilikinya. Oleh
sebab itu ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang menentukan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Yazdanfar and Ohman (2014), Ehi-Oshio et al. (2013), Gill et al.
(2011), Abu Tapanjeh (2016), Yazdanfar Darush (2013) serta Niresh and
Velnampy (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

H>: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Likuiditas menunjukan kemampuan untuk membayar kewgjiban finansial
jangka pendek tepat pada waktunya, likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar
kecilnya aktiva lancar. Current ratio atau rasio lancar adalah nila yang
menunjukkan ketersediaan aset lancar untuk memenuhi kewajiban lancar, dengan
demikian semakin besar nilai CR maka semakin kecil ROA. Nilai CR yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada
sis aktiva lancar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khatik and Veryhese
(2015) likuiditas (current ratio) berpengarun positif signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.
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Has: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tekstil dan garmen di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan laman www.idx.co.id untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan. Ruang lingkup penelitian ini adalah perusahaan tekstil
dan garmen yang tercatat aktif periode 2014-2016 yang berjumlah sebanyak 18
perusahaan.

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA yang dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Diukur dalam satuan
persentase (Kasmir, 2012:205).

Laba Bersih Setelah Pajak «
Total Aktiva

ROA =

Perputaran modal kerja diukur dengan membandingkan antara penjualan
dengan total aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Perputaran modal kerja
dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2012:182).

Perputaran modal kerja=—— Pejudlan 2
AktivaLancar - Hutang Lancar

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan nilai logaritma
dari total aktiva dalam satuan rasio atau persen. Secara sistematis ukuran
perusahaan (size) dirumuskan sebagal berikut (Riyanto, 2008).

Ukuran perusahaan (Size) = LNTOtal AKLIVA .........coeeierieenieeeeesee e (3)

Likuiditas dalam pendlitian ini diproksikan dengan Current Ratio (CR) yang
dapat diukur dengan rumus berikut. Diukur dalam satuan persentase (Sutrisno,

2001:247).
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Current ratio = Aktiva L ancar Dt (00 S 4)

Hutang Lancar

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dalam industri
tekstil dan garmen di BEI periode tahun 2014-2016 yaitu sejumlah 18 perusahaan.
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam pendlitian ini adalah purposive
sampling yang merupakan teknik penentuan sampel anggota populasi dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2008:78). Perusahaan sampel
tersebut dipilih berdasarkan kriteria yaitu perusahaan industri tekstil dan garmen
yang memiliki laba positif selama periode 2014-2016. Berdasarkan kriteria
tersebut, sampel penelitian yang didapatkan berjumlah 8 perusahaan dengan 24
data pengamatan periode tahun 2014-2016.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi non partisipan, yaitu metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan namun peneliti tidak terlibat dan hanya sebagal pengamat
independen (Sugiyono, 2012:204). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
cara menganalisis laporan keuangan tahunan perusahaan tekstil dan garmen di
BEI.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dalam
pengolahan data, dimana teknik ini digunakan untuk mengestimasi nilai variabel
dependen dengan menggunakan lebih dari satu variabel independen. Pengolahan
data dikerjakan dengan bantuan Statistica Program and Service Solution (SPSS)
versi 13.0 for windows. Formulasi persamaan regresi linier berganda dirumuskan
sebagal berikut (Wirawan, 2002:293) :

Y =0+ BeX1+ BoX2+ BaX3F € i 5
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Keterangan :

Y Profitabilitas (ROA)

a : Bilangan Konstanta

B1- B3 Koefisien Regresi dari masing-masing variabel independen
X1 Perputaran Modal Kerja

X2 Ukuran Perusahaan

X3 Likuiditas

e : error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil olahan data dengan program SPSS diperoleh data statistik
deskriptif yang memberikan informasi mengenai nilai minimum, nilai maksimum,
rata-rata variabel penelitian dan nilai standar devias dari masing masing variabel.

Hasi| statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabd 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
ROA 24 0,04 9,94 2,8729 2,98095
Perputaran Modal Kerja 24 -1,60 941,48 45,2146 191,07798
Ukuran Pers 24 12,99 16,36 14,3871 1,30521
Likuiditas 24 45,03 532,82  200,8096 134,31782

Sumber: Datadiolah, 2018
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa terdapat empat variabel penelitian
yaitu, profitabilitas, perputaran moda kerja, ukuran perusahaan dan likuiditas.
Jumlah data pengamatan keseluruhan juga dapat dilihat pada tabel yaitu sebanyak
24 pengamatan. Penjelasan mengenai hasil perhitungan statistik deskriptif
diuraikan bahwa profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on
asset (ROA). Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 1
dengan jumlah data (N) sebanyak 24 dengan periode waktu tiga tahun (2014-

2016) menunjukkan nilai rata-rata (mean) 2,87259 dengan standar deviasi sebesar
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2,98095. Nilai terendah (minimum) dari profitabilitas (ROA) 0,04 dimiliki oleh
Star Petrochem Tbk ditahun 2014 dan 2015, sedangkan nilai tertinggi
(maksimum) dari profitabilitas (ROA) adalah 9,94 dimiliki oleh Eratek Djaja Thk
ditahun 2015.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 1. dengan
jumlah data (N) sebanyak 24 dengan periode waktu tiga tahun (2014-2016)
menunjukkan nilai ratarata (mean) perputaran modal kerja sebesar 45,2146
dengan standar deviasi sebesar 191,07798. Nilai terendah (minimum) dari
perputaran modal kerja -1,60 dimiliki oleh Nusantara Inti Corpora Tbk ditahun
2016, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) dari perputaran modal kerja adalah
dimiliki 941,48 oleh Eratek Djaja Thk ditahun 2014.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 1
dengan jumlah data (N) sebanyak 24 dengan periode waktu tiga tahun (2014-
2016) menunjukkan nila rata-rata (mean) ukuran perusshaan sebesar 14,3871
dengan standar devias sebesar 1,30521. Nilai terendah (minimum) 12,99 dari
ukuran perusahaan dimiliki olen Nusantara Inti Corpora Tbk ditahun 2016,
sedangkan nilai tertinggi (maksimum) dari ukuran perusahaan adalah 16,36
dimiliki oleh Sri Rejeki Isma Thbk ditahun 2016.

Likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan current ratio (CR).
Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 1 dengan
jumlah data (N) sebanyak 24 dengan periode waktu tiga tahun (2014-2016)
menunjukkan nilai rata-rata (mean) 200,8096 dengan standar deviasi sebesar

134,31782. Nilai terendah (minimum) dari likuiditas 45,03 dimiliki oleh
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Nusantara Inti Corpora Tbk ditahun 2014, sedangkan nilai tertinggi (maksimum)
dari likuiditas adalah 532,82 dimiliki oleh Sri Rejeki Isma Thk ditahun 2014.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan
besarnya pengaruh perputaran moda kerja, ukuran perusahaan dan likuiditas
terhadap profitabilitas perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Untuk mempermudah pengolahan data digunakan program SPSS. Hasl|

analisis regresi linear berganda disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji AnalisisRegresi Linier Berganda
Unstandar dized Standar dized
M odel Coefficients Coefficients T Sig
B Std.Error Beta
1 (Constant) 7,124 7,235 1,985 0,337
X1 0,296 0,103 0,383 2,872 0,017
X2 0,188 0,073 0,342 2,606 0,192
X3 0,259 0,109 0,276 2,378 0,023

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dirumuskan persamaan regres linier

berganda sebagai berikut :

Y = 7,124 + 0,296(X 1) + 0,188(X2) + 0,259(X3)
Keterangan :

Y = Profitabilitas

X1 = Perputaran Modal Kerja

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Likuiditas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA pada
perusahaan tekstil dan garmen di BEI periode 2014-2016. Jadi hasil penelitian ini

mendukung hipotesis yang pertama yaitu perputaran modal kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan tekstil dan garmen di BEI
periode 2014-2016. Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja semakin
efektif penggunaan modal kerja dan semakin cepat modal kerja berputar semakin
besar keuntungan yang didapatkan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Adjapong and Padachi (2014), Geetam and Samanta (2017), Tsagem et al.
(2015) sertaDharmendra (2015) yang mendapatkan hasil bahwa perputaran modal
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan positif dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan
ROA pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI periode 2014-2016. Berdasarkan
temuan dalam penelitian ini, maka hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Budiasih, 2014). Ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Penentuan besar
kecilnya skala perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, rata-rata
tingkat penjualan, total aktiva dan rata-rata total aktiva. Perusahaan yang besar
memiliki total asset yang besar, sehingga perusahaan mampu mengoptimalkan
kinerja perusahaan, dengan aset yang dimilikinya. Namun dalam penelitian ini
ditemukan bahwa besar kecilnya aset tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh semakin besar ukuran suatu
perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin
besar untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya

administras dan umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan dan
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peralatan sehingga akan mampu mengurangi profitabilitas perusahaan (Sari dan
Budiasih, 2014). Optimalisas dalam pengelolaan aset juga memiliki peran pada
kemajuan perusahaan menghasilkan profit. Hasil penelitian ini tidak segalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Y azdanfar and Ohman (2014), Ehi-Oshio
et al. (2013), Gill et al.(2011), Abu Tapanjeh (2016), Yazdanfar Darush (2013)
serta Niresh and Velnampy (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas yang diproksikan
dengan CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA pada perusahaan tekstil dan garmen di BEI periode
2014-2016.Jadi hasil pendlitian ini mendukung hipotesis yang ketiga yaitu
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
tekstil dan garmen di BEI periode 2014-2016. Semakin tinggi current ratio berarti
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewagjiban jangka
pendek. Nilai current ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar. Jadi hal ini tidak
baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktivalancar menghasilkan return yang
lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khatik and Veryhese (2015)
likuiditas (current ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan.

Koefisiean determinasi berfungsi untuk melihat sgjaun mana seluruh

variabel independen dapat dijelaskan variabel dependen. Apabila angka koefisien
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determinasi mendekati 1, maka pengujian variabel independen terhadap variabel
dependen adalah semakin kuat, yang berarti bahwa variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variasi

variabel dependen.Hasil Uji Determinasi disgjikan pada Tabel 3.

Tabd 3.
Hasil Uji Determinas
Adjusted R
R R Square ] Std. Error of
M odel Square the Estimate
1 0,783? 0,613 0,554 1,121

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dilihat nilai dari R Square adalah sebesar
0, 613 yang artinya sebesar 61,3 persen variasi ROA dipengaruhi oleh perputaran
modal kerja, ukuran perusahaan, dan likuiditas, sedangkan sisanya sebesar 38,7
persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian.

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh variabel perputaran moda
kerja, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan
tekstil dan garmen di BEI periode 2014-2016. Implikasi dari penelitian ini yaitu
pertama variabel perputaran modal kerja, dari hasil pendlitian ditemukan bahwa
variabel ini memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas atau ROA
pada perusahaan tekstil dan garmen. Moda kerja adalah salah satu hal yang
sangat penting bagi perusahaan karena perusahaan selalu membutuhkan modal
kerja agar dapat membiayai kegiatan perusahaannya sehari-hari dimana dana yang
sudah dikeluarkan diharapkan bisa cepat kembali lagi masuk kedalam kas

perusahaan melalui hasil penjuaannya. Adanya moda kerja yang berlebihan
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menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini memberikan kerugian
karena dana yang tersedia tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan.
Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab utama kegagalan
perusahaan dalan menjalankan perusahaannya. Jadi modal kerja yang baik dan
cukup akan menunjang tingginya profitabilitas perusahaan, semakin tinggi tingkat
perputaran modal kerja semakin efektif penggunaan modal kerja dan semakin
cepat modal kerja berputar semakin besar keuntungan yang didapatkan untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Variabel kedua adalah ukuran perusahaan, dari hasil penelitian ditemukan
bahwa variabel ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau
ROA pada perusahaan tekstil dan garmen. Ukuran perusahaan menggambarkan
besar kecilnya suatu perusahaan. Penentuan besar kecilnya skala perusahaan dapat
ditentukan berdasarkan total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, total aktiva
dan rata-rata total aktiva. Pada penelitian ini ditemukan bahwa perusahaan besar
tidak selalu memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan ukuran
yang lebih kecil juga mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi.
Optimalisas penggunaan aset berperan penting dalam kemampuan perusahaan
menghasilkan profit. Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh semakin
besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan
biaya yang semakin besar untuk menjalankan aktivitas operasionalnya.

Variabel ketiga adalah Likuiditas yang diproksikan dengan CR, dari hasil
penelitian ditemukan bahwa variabel ini memiliki pengaruh positif signifikan

terhadap profitabilitas atau ROA pada perusahaan tekstil dan garmen. Likuiditas
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menunjukan kemampuan untuk membayar kewgjiban finansia jangka pendek
tepat pada waktunya, likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva
lancar. Current ratio atau rasio lancar adalah nila yang menunjukkan
ketersediaan aset lancar untuk memenuhi kewajiban lancar, dengan demikian
semakin besar nila CR maka semakin besar ROA. Nila CR yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada

sisi aktivalancar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diperoleh ssmpulan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2016. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan tekstii dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Likuiditas berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.

Berdasarkan simpulan dan analisis yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat dikemukakan bagi pihak perusahaan adalah pada pihak perusahaan
sebaiknya mengoptimalkan dan meningkatkan perputaran modal kerja dan
likuiditas yang diproksikan dengan CR, karena variabel ini memiliki hubungan
yang positif terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini berarti pihak perusahaan harus
memperhatikan variabel-variabel yang memiliki hubungan positif terhadap

profitabilitas. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
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profitabilitas ini berarti perusahaan besar belum tentu memiliki profitabilitas yang
lebih balk dari perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan agar tidak hanya memaka variabel perputaran moda
kerja, ukuran perusahaan dan likuiditas untuk menganalisis pengaruhnya terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan masih ada faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah tahun pengamatan dengan harapan akan memperoleh hasil yang
lebih baik lagi sehingga hasil yang diperoleh dapat dijadikan dasar pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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